


woadal tersebui Penyedap itw ialah, kalau disebut sebagai wakﬂ Tuhan membe
__,kea ilan’ ‘sungguh’ baik: dan terpuji.bila sekaligus didalili berdasar keabsy,
- pidanamati sertamakna dan hakekat mati tidak hanya ditinjau baik yang bers
- _---'{aia ihukan, dikutip nama J.Q. Wilson, I, Kant;, Hagel, Merbert dan Siahl 4 juga
g Becca. ‘Penulis (Muhamad Jamin) dari namanya tidak diragukan, orang tua pem-
o .;ben mama berharap serta berdo’s, sekiranya anak dewasa jadilah pengeny
. ::amaﬁahﬂgama yang dibawa junjungan Muhammad. ‘Walau tidak .disinggung
- :sebagar.dalil, namun penulis yakin Muhammad Jamin - tidak ragn atas kitab
1 Qur’an seperti dimuat datam surat Al Bagarah ayat 2. Berdasar keyakinan
a puﬁ tidak akan mendua hati tentang hakekat makna firman Tuhan disebut pidana
- mati germuat dalamiayas dikenal Qisas dalam hal pembuatan -ialah sama dibu
“.Bila: demﬁuanlﬁh firman Tuhan sebagai ummat Muhammad ia bersikap : °
tidakoragu ataskitab suci AlQur’an", dituntut meyakinkan yang ragn tidak barkata
S “Saya anti‘pidana mati | . Bukankah bersebut demikian ia konsekuan deng;
.iman sesuai-bunyi surat Al Baqarah ayat 2 7 Mendua hatikah ia ? Menja
] per[anyaan kalau demikian, alasan penyebab - ketidak setnjuan ity 7 :
LHeiMenurut hemat penulis belum dijabarkan makna pidana maii, sesuai fzrman
5Tuhan Pembenaranii sangat berbeda dengan hukum Yahudi yangmdaicmengenal
‘pemaafan: ‘Agama samawi lain Islam dan Kristen justra mengutamakan maaf dari
‘menuntut balas. Keadaan yang demikian juga berlaku atas perbuatan. disebut
pembanuhan Hukum ¥ahuodi mata diganti dengan mata, gigi diganti dengan gigi,
titik: Sebaliknya wajib qisas dalam hal pembunuhan bukan mempakan kahmai :
mati atau titik. Kalimat susnian ; : o
<t Fapi barangsiapa ada pemaafan baginya,
Dari saudara (si terbunuh), Hendaklah Gipenuhi
(permmiaan si pemben maaf) dengan bmk"

'ngkamya T uhan menawarkan terlebih dahulu, hak mesnuntut qxsas Bam
kemudzan _seakan Tunhan mengajak keluarga si korban memperambangkan
pcmaafan Dengan lain perkataan memberi maaf lebih terpuji disisiNya, dari”.
menuniut balas. Kalan yang demikian ity merupakan syariat, tidakkah layak -
.'d;perluas pemaafan bagi perbuatan lam kecuah yang secara tegas tidak dibenarkan -
seperti kejahatan berbuat zina ?
Jadi tuntutan pidana mati sangat bergamung dari keluarga si korban Dan tent '. :
‘yang demlic:au sangat berkaitan dari kadar imah dan tagwa, Menjadi pertanyaan
Eaﬁ jamya kalay demikzan apa sebab di amara ummat Muhammad itu sendiri ang
temang pidanamati 7
DLgaansaya karenamehhatmatxdankemauzm it sesuaty yang”mcnge;utkzm :
lertntup kesempatan bagi "texpldana” memperbmki dirinya, disebut tanbat ter- -
hadap masyarakat. o
: Pandangan demikian ada benarnya berdasar amaian hukum berkaca mata .
“kemanusinan’’ - kacamata yang melihathidup itu sebatas alam fana. Hidupdiluar -
_Hu bukan nrusan hukum, Oleh sebab itu mendengar ada yang dipidana mati, wcap
mereka ”deihBﬂ Ia mau tanpa diberi ke&empamn memperbaiki cimnya ” L







rgelincir, berbuat dosa, ia udak akan m

apun_unzm é'ekah |
dari sesama. “Tegar, berdiri seraya, ‘berkata :
P "Apalaharumandankemamn bllakarenaxtu "dosa”- kud;amp_

: .Tuhan

'mér'amggaka.n ]B.S&d menghadap Tuhan ung_
dana mau yang dxlaksanakan Kasxhan 7 Ala

i g‘tertmggal 'xﬁéﬁlaham; pl
: 7.

Semua buku dl‘oakar berbagal k.ota chhancurkan
Tetap1 Kebenaran ‘dan hasrat ke’oebasan

selalu menyelmap ds.han penduduk
(Re@sevelt)






